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RINGKASAN 

Penggunaan antibiotik dalam ransum broiler yang dapat meninggalkan 

residu kimia di dalam daging serta memicu resistensi mikroba dalam tubuh 

sehingga membahayakan kesehatan masyarakat yang mengkonsumsi produk 

ternak. Biji pala dapat sebagai alternatif alami dalam ransum karena mengandung 

senyawa aktif seperti minyak atsiri, flavonoid dan antioksidan yang diketahui 

memiliki potensi antibakteri serta dapat meningkatkan nafsu makan dan kesehatan 

sistem pencernaan ayam broiler. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan tepung biji pala (Myristica fragrans) dalam ransum terhadap 

performa ayam broiler. 

Penelitian dilaksanakan di kandang percobaan Fakultas Peternakan Universitas 

Jambi pada 29 April sampai 02 Juni 2025. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap, di mana ayam broiler diberi ransum dengan 

penambahan tepung biji pala pada berbagai level P0A=Ransum dengan 

penggunaan antibiotik tanpa tepung biji pala, P0 = Ransum tanpa penggunaan 

tepung biji pala, P1 = Ransum dengan penggunaan 1,5% tepung biji pala, P2= 

Ransum dengan penggunaan 2% tepung biji pala, P3= Ransum dengan penggunaan 

2,5% tepung biji pala. Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Data dianalisis menggunakan 

analisis varians dan dilanjutkan denggan uji Duncan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung biji pala dalam 

ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan dan konversi ransum. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

biji pala (Myristica fragrans) dalam ransum pada taraf 2% dapat digunakan sebagai 

pakan tambahan yang aman dan efektif dalam meningkatkan performa ayam 

broiler. Pemberian tepung biji pala pada taraf 2% mampu mempertahankan 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan angka konversi ransum secara 

normal tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap performa ayam broiler. 

Kata Kunci: Biji Pala, Antibiotik, Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, 

konversi Ransum, Broiler. 
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kepada penulis. Perjuangan mama mengajarkan penulis arti ketabahan dan 

semangat yang pantang menyerah. Dan semua pencapaian penulis sampai di 

tahap ini tidak lepas dari cinta dan perjuangan mama yang tak pernah lelah. 

Semoga mama Panjang umur dan sehat selalu dan hidup lebih lama lagi buat 

penulis.  

2. Terima kasih penulis ucapkan kepada Ibu Prof. Dr. Ir. Ucop Haroen, M.S. 

selaku pembimbing utama dan Bapak Prof. Dr. Ir. Agus Budiansyah, M.S. 

selaku pembimbing pendamping. Atas bimbingan, dorongan dan motivasi serta 

diskusi yang sangat berharga yang diberikan sejak penyusunan usulan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Selama dua puluh tahun terakhir perkembangan peternakan terutama ternak 

unggas yaitu broiler telah mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan ini 

terutama terjadi pada perbaikan nutrisi dengan cara penambahan bahan pakan 

tambahan sintetis dalam ransum broiler yang bersifat memacu pertumbuhan broiler 

dengan cara terus menerus. Kondisi ini akan memberi dampak negatif terhadap 

produk ternak yang dihasilkan, yaitu terdapatnya residu kimia di dalam produk 

ternak yang dihasilkan. Dampak yang ditimbulkan akibat pemberian antibiotik 

sintetis yang mengandung zat kimia ini akan memberi efek negatif pada produk 

ternak yang dihasilkan, antara lain akan menimbulkan alergi pada konsumen yang 

mengkonsumsi produk ternak tersebut. Selain itu juga akibat pemberian antibiotik 

sintetis ini juga akan mempengaruhi resintensi mikroba terhadap penyakit pada 

ternak itu sendiri. Pemakaian antibiotika yang tidak beraturan dapat menyebabkan 

residu dalam jaringan organ yang dapat menyebabkan reaksi alergi, resistensi dan 

mungkin keracunan sehingga cukup berbahaya bagi kesehatan manusia (Yuningsih, 

2004). 

Penggunaan antibiotik dalam ransum broiler yang dapat mengakibatkan 

timbulnya berbagai penyakit bagi masyarakat yang mengkonsumsi daging tersebut. 

Hal ini didukung oleh Januari et al., (2019) Pemakaian antibiotik di peternakan 

unggas telah meluas. Dampak negatif dari penggunaan antibiotik yang meluas 

tersebut adalah dapat meningkatkan tingkat resistensi bakteri terhadap antibiotik. 

Oleh karena itu perlu diketahui bahwa penggunaan rempah rempah sebagai 

pengganti antibiotik lebih baik bagi kesehatan ternak maupun masyarakat yang 

mengkonsumsi produk ternak. Karena rempah rempah tidak hanya digunakan 

sebagai bumbu masakan, akan tetapi dapat digunakan sebagai obat untuk 

menyehatkan tubuh karena rempah rempah mengandung senyawa alami yang dapat 

melindungi tubuh dari berbagai penyakit. Salah satu upaya yang harus dilakukan 

untuk mengatasi dampak negatif dari antibiotik dengan cara pemanfaatan biji pala 

sebagai bahan tambahan dalam ransum yang dapat memacu pertumbuhan ayam 
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broiler. Berdasarkan hasil penelitian Rinny Leke et al., (2023) diketahui bahwa biji 

pala memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif dan 

positif. Salah satu bakteri yang dapat dihambat pertumbuhannya oleh biji pala ialah 

Escherichia coli. Mekanisme kerja antibiotika sebagai imbuhan pakan, pada 

prinsipnya adalah untuk mengurangi populasi bakteri didalam saluran pencernaan 

sehingga meningkatkan ketersediaan zat gizi ransum dan peyerapannya dan 

akhirnya dapat memacu pertumbuhan ternak (Sinurat et al., 2009). 

Akibat pengaruh negatif yang ditimbulkan dari penggunaan antibiotik 

sintetis ini, maka perlu dilakukan usaha untuk mencari bahan pakan tambahan yang 

bersifat alami. Salah satu bahan pakan yang bersifat alami yaitu pemanfaatan 

tepung biji pala sebagai bahan pakan tambahan dalam ransum broiler karena 

mengandung senyawa senyawa aktif yang terdapat dalam tepung daging buah pala 

yaitu myristicin yang merupakan bagian dari minyak atsiri. Rifat et al., (2008) yang 

menyatakan bahwa minyak atsiri merupakan aditif yang dapat dipakai untuk 

meningkatkan nafsu makan, meningkatkan sistem pencernaan dengan cara 

mempengaruhi kinerja sistem syaraf, pencernaan dan metabolisme tubuh.  

Untuk mendukung pertumbuhan yang baik, ayam broiler membutuhkan 

pakan dengan kandungan nutrisi yang lengkap dan seimbang. Namun kurangnya 

kesadaran peternak terhadap penggunaan antibiotik dalam ransum broiler yang 

dapat mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit bagi ternak maupun masyarakat. 

Maka perlu mencari alternatif bahan tambahan alami dalam ransum yang dapat 

meningkatkan performa ayam broiler, salah satunya adalah tepung pala biji pala 

diketahui mengandung senyawa aktif seperti minyak atsiri, flavonoid, serta 

antioksidan alami yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Zat-zat ini dapat 

membantu memperbaiki system pencernaan, meningkatkan daya tubuh, dan 

menambah nafsu makan pada ayam broiler. Biji buah pala memiliki kandungan 

saponin, minyak atsiri, flavonoid, terpenoid, yang potensinya besar menjadi 

antibakteri (Wahyuningsi et al., 2024). Senyawa dalam biji pala (minyak atsiri, 

fenolik) punya aktivitas antibakteri sehingga dapat menekan patogen usus dan 

mendorong keseimbangan mikrobiota, yang berujung pada penyerapan pakan dan 

pertumbuhan lebih baik pada beberapa studi (Adu et al., 2020). 
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1.2 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan 

tepung biji pala (Myristica fragrans) dalam ransum terhadap performa ayam 

broiler. 

1.3 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan bagi penulis 

dan bermanfaat bagi peternak ayam broiler bahwa pemanfaatan tepung biji pala 

(Myristica fragrans) dalam ransum dapat meningkatkan performa ayam broiler.  
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Broiler 

Ayam broiler merupakan salah satu sumber bahan pangan hewani penghasil 

daging dan memiliki keunggulan. Keunggulan ayam broiler antara lain 

pertumbuhannya yang sangat cepat dengan bobot badan yang tinggi dalam waktu 

yang relatif pendek (Mardewi et al., 2019). Daging ayam broiler banyak diminati 

masyarakat dan mudah didapatkan di pasaran. Stabilitas permintaan daging ayam 

terus mengalami peningkatan Idho dalam (Handayani 2024) 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, ayam broiler juga memiliki 

beberapa kelemahan, seperti rentan terhadap penyakit dan mudah stres dengan 

perubahan lingkungan (Ulupi et al.,2015). Kualitas hidup yang baik pada ayam 

broiler akan berpengaruh pada performa optimal dan nilai jual yang tinggi (Prasetyo 

et al., 2020). 

2.2. Konsumsi Ransum 

 Pakan merupakan salah satu faktor utama yang sangat penting dalam 

pertumbuhan ayam, karena itu harus memenuhi syarat-syarat tertentu baik secara 

kualitatif maupun secara kuantitatif. Konsumsi ransum yang tinggi sangat 

berpotensi dalam meningkatkan berat badan broiler. Pakan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan reproduksi. Pakan ternak 

cenderung memiliki harga yang meningkat sehingga peternak berupaya untuk 

efisiensi pakan. Salah satu caranya adalah pemberian feed additive (Yuhendra et 

al.,  2021).  Menurut Kartasudjana dan Suprijatna (2006) ayam akan mengkonsumsi 

ransum untuk memenuhi kebutuhan energinya, sebelum kebutuhan energinya 

terpenuhi ayam akan terus makan. Jika ayam diberi pakan dengan kandungan energi 

rendah maka ayam akan makan lebih banyak. Semakin baik mutu pakan yang 

diberikan semakin kecil pula jumlah konsumsi pakan yang dikonsumsi oleh ternak. 

Situmorang et al., (2013) menambahkan jumlah pakan yang dikonsumsi 

ayam tergantung pada spesies, umur, bobot badan, temperatur lingkungan dan 

tingkat gizi dalam pakan. Konsumsi ransum yang tinggi, maka konsumsi protein 
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juga semakin tinggi, begitu juga sebaliknya jika konsumsi ransum rendah maka 

konsumsi protein juga rendah (Situmorang et al., 2013). 

Amirullah (2004) menyatakan bahwa, pakan dan konsumsi pakan 

merupakan salah satu faktor yang penting untuk mendukung pertumbuhan ayam 

broiler, selain itu pakan yang diberikan harus memenuhi kebutuhan nutrisi ayam 

broiler. 

2.3. Pertambahan Bobot Badan 

 Pertambahan bobot badan merupakan salah satu parameter yang sering 

diamati untuk menilai keberhasilan atau tingkat perkembangan produksi yang 

diinginkan. Pertumbuhan merupakan suatu proses peningkatan ukuran tulang, otot, 

organ dalam dan jaringan bagian tubuh lainnya yang terjadi sebelum lahir, sesudah 

lahir sampai mencapai dewasa tubuh (Rifqi, 2008). 

Menurut Saraswati et al., (2015) pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh 

faktor lama pencahayaan tetapi tidak oleh faktor pembatasan ransum. Secara umum 

dapat dijelaskan bahwa lama pencahayaan meningkatkan konsumsi ransum yang 

berarti meningkatkan konsumsi protein juga sehingga memberikan kontribusi 

terhadap pertambahan bobot badan karena adanya substrat untuk disintesis protein 

tubuh. Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan 

kandungan nutrisi yang terdapat dalam ransum atau konsumsi nutrisi ransum 

tersebut (Kiha et al., 2012). 

Ayam juga memiliki nafsu makan yang cukup, yang membantunya 

berkembang dengan baik dan mencapai bobot badan tinggi dalam waktu singkat 

(Listyasari, 2022). Pertumbuhan ayam pedaging (broiler) dapat disebabkan oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor utama dari lingkungan adalah 

pakan yang berkualitas dan seimbang nutriennya (Falah et al., 2022). Faktor yang 

mempengaruhi bobot badan akhir a yam broiler antara lain; genetik, jenis kelamin, 

protein ransum, suhu, manajemen perkandangan dan sanitasi (Hasan et al., 2013). 
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2.4. Konversi Ransum 

 Menurut Nangoy et al., (2022) Konversi ransum merupakan perbandingan 

antara ransum yang di konsumsi dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan. 

Angka konversi ransum menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan ransum, artinya 

semakin rendah angka konversi ransum, semakin tinggi nilai efisiensi ransum dan 

semakin ekonomis. Konversi ransum digunakan untuk melihat efisiensi 

penggunaan pakan oleh ternak atau dapat dikatakan efisiensi pengubahan pakan 

menjadi produk akhir yakni pembentukan 1 kg daging. Di perkuat dengan pendapat 

Marom et al., (2017), FCR digunakan untuk mengukur produktivitas ternak, 

semakin tinggi FCR maka semakin banyak ransum dibutuhkan untuk meningkatkan 

bobot badan ternak persatuan berat. 

  Nilai konversi pakan yang rendah menunjukkan efisiensi penggunaan 

pakan lebih baik. Hal ini berarti semakin efisien ayam mengkonsumsi pakan untuk 

produksi daging. Jika dibandingkan dengan nilai standar FCR maka nilai konversi 

pakan masih belum baik karena angka konversi yang baik adalah di bawah 2 

(Allama et al., 2012).  

2.5. Biji Pala 

 Buah pala merupakan tanaman rempah dan obat tradisional menjadi bahan 

yang diuji merupakan fitobiotik dari spesies tanaman yang termasuk dalam famili 

Myristaceae yang mempunyai sekian banyak kandungan bahan aktif seperti asam 

bebas, mineral, vitamin C dan B, asam folat, riboflavin, niasin, vitamin A, dan 

banyak flavanoid anti-oksidan (Drazat, 2007).  

 Pala termasuk familia Myristicaceae yang terdiri dari 18 genus dan 300 

spesies. Genus Myristica merupakan genus yang paling primitif dari familia 

Myristicaceae (Liunokas et al., 2020). 

Menurut Utami et al., (2012) ayam yang mengkonsumsi protein dalam 

jumlah sama, tingkat pertumbuhannya juga sama. Pemberian tepung daging buah 

pala tidak memberikan pengaruh nyata diduga karena adanya kandungan tanin 

dalam tepung daging buah pala. Rinny Leke et al., (2023) biji pala mengandung 

senayawa flavonoid, saponin dan alkaloid berperan sebagai antifungi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kandang Laboratorium Budidaya dan 

Hijauan Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Jambi mulai tanggal 29 

April 2025 sampai dengan 2 Juni 2025. 

3.2 Materi 

Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu 200 ekor DOC broiler strain 

New Lohman MB 202. Ransum yang diberikan adalah ransum periode starter dan 

finisher yang diformulasikan secara manual yang terdiri dari jagung kuning, tepung 

ikan, dedak halus, bungkil kedelai, bungkil kelapa, topmix, minyak nabati, lisin, 

metionin, dan biji pala yang dibeli di pasar tradisional jambi. Peralatan yang 

digunakan meliputi kandang 20 unit, lampu 25 watt, tempat pakan, tempat air 

minum, timbangan, desinfektan, pengapuran, serbuk gergaji, koran, sapu, pel, 

ember, sikat lantai, wadah, pisau, terpal, talenan, plastik, panci, kompor dan alat 

pencabut bulu. 

3.3 Metode 

 Metode Penelitian yang dilakukan selama penelitian berlangsung meliputi 

persiapan kandang, pembuatan tepung biji pala, penyusunan ransum, pemeliharaan, 

dan pengambilan sampel. 

3.3.1 Persiapan Tepung Biji Pala 

Persiapan tepung biji pala dilakukan dengan pengumpulan biji pala dari 

pasar tradisional jambi. Setelah biji pala terkumpul, kemudian di kupas dari 

cangkang, lalu dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 400C. Setelah tepung biji 

pala kering, kemudian digiling menggunakan hammer mill hingga berbentuk 

tepung. Kemudian tepung biji pala dihasilkan digunakan untuk campuran ransum 

broiler sesuai perlakuan pada penelitian.  
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3.3.2 Persiapan Kandang 

Kandang koloni sebanyak 20 unit, dibersihkan dan didesinfeksi, lalu 

dilakukan pengapuran dan dibiarkan selama satu minggu. Sebelum ayam datang 

dilakukan pemasangan lampu sebagai pemanas dan masing-masing unit kandang. 

Selanjutnya kandang diberi alas koran dan serbuk gergaji. Peralatan kandang seperti 

tempat makan dan minum dibersihkan dan disterilkan. Sebelum ayam datang 

disiapkan pakan serta menghidupkan lampu yang berfungsi sebagai penerang dan 

pemanas. Saat ayam datang, ayam ditimbang dan diberi label nomor kaki, setiap 

kandang diisi 10 ekor secara acak, selanjutnya diberikan larutan air gula 5% yang 

bertujuan untuk mengembalikan stamina ayam yang hilang selama perjalanan dan 

masukkan kedalam kandang perlakuan. 

3.3.3 Penyusunan Ransum Perlakuan  

Bahan penyusunan ransum basal (Starter) dan (Finisher): jagung kuning, 

tepung ikan, dedak, bungkil kedelai, pala, bungkil kelapa, minyak sayur serta 

bahan-bahan lain seperti top mix, minyak nabati, lysine dan metionin. Kandungan 

susunan ransum perlakuan dan komposisi zat makanan ransum penelitian starter 

dan finisher dapat dilihat pada Tabel. 

Tabel 1. Rataan Kebutuhan Zat Nutrient Dalam Ransum Ayam Broiler 

 

Kandungan nutrisi 

Fase pemeliharaan 

Pre-starter 

(0-7 hari) 

Starter-grower  

(8-21 hari) 

 Finisher 

(22 – panen) 

Protein kasar (%) 22,0 20,0 19,00 

Energ  Metabolisme(kkal/kg) Min 2.900 Min 3.000 Min 3.100 

Serat kasar %) Maks.4 Maks.5 Maks.6 

Lemak (%) Min.5 Maks.5 Maks.5 

Abu (%) Maks.8 Maks.7 Maks.8 

Kalsium (%) 0,8-1,1 0,8-1,1 0,8-1,1 

Phosphor (%) Min.0,50 Min 0,50 Min 0,45 

Kadar air (%) Maks.15 Maks.14 Maks.14 

Aflatoksin (kg) Maks.40 Maks.50 Maks.50 

Ket : Standar Nasional Indonesia (2015)   
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Tabel 2.  Kandungan Zat Makanan Penyusun Ransum 
Kandungan 

Nutrisi 

Jagung 

Kuning 

Tepun

g 

Ikan 

Dedak Bungkil 

Kedelai 

Pala Bungkil 

Kelapa 

Topmix Minyak 

Nabati 

DL-

Metion

in 

L-lysin 

HCI 

EM (kkal/k) 3370 a 3080 e 1630 e 2240 e 5315,12
 

c
 

2120 a - 8600
 b

 5640 i 4780 i 

BK 88,83 f 91,16 f 92,60 f 88,60 f 90,80
 f

 91,96 f - - 99,5 i 99,5 i 

PK 8,76 f 23,68 f 9,65 f 48,22 f 17,56
 f

 14,93 f - - 58,4 i 95,4 i 

LK 3,17 f 1,20 f 0,60 f 1,53 f 31,07
 f

 9,19 f - -   

SK 0,33 f 29,90 f 29,21 f 1,56 f 7,84
 f

 9,58 f - -   

Ca 0,43 a 5,17 e 0,38 e 0,61 e 0,00221
 

c
 

0,36 a 5,38 d -   

P 0,35 a 2,08 e 0,29 e 0,7 e 0,39
 c

 0,57 a 1,44 d -   

Lysine 0,26 g 5,07 g 0,49 g 2,8 g - 0,59 h - -  83,7 i 

Metionin 0,18 g 1,95 g 0,22 g 0,66 g - 0,34 h - - 99 j  

Abu 1,19 f 18,93 f 14,72 f 14,88 f 2,98 f 7,59 f     

Kadar air 11,16 f 8,84 f 7,39 f 11,39 f 9,20 f 8,04 f     

Ket:   a. Haroen (2018) 

b. Budiansyah (2019) 

c. Leke (2023) 

d. Tabel kemasan produk Topmix 

e. Mairizal (2018) 

f. Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Fakultas Peternakan 

Universitas Jambi (2025) 

g. WHO (2016) 

h. Mat et al. (2022) 

i. https://www.feedtables.com/content/l-lysine-heldan  

dan https://www.feedtables.com/content/dl-methionine  

j. The International Pharmacopoeia – Sixth Edition, 2016 

 

Tabel 3.  Komposisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Periode Starter  

Bahan pakan 
Perlakuan pakan Starter 

P0 + antibiotik P0 P1 P2 P3 

Jagung kuning 45.25 45.25 43.5 43 44.0 

Tepung ikan 14 14 16 16.5 16.0 

Dedak/bekatul padi 5 5 6 6 6.0 

Bungkil kedelai 21 21 18.25 18 17.8 

pala 0 0 1.5 2 2.5 

Bungkil kelapa 9 9 9 9 9.0 

Topmix 1 1 1 1 1.0 

Minyak nabati 4 4 4 4 3.0 

Lysine 0.375 0.375 0.375 0.375 0.375 

Metionin 0.375 0.375 0.375 0.375 0.375 

Total 100 100 100 100 100 

 

 

 

https://www.feedtables.com/content/l-lysine-heldan
https://www.feedtables.com/content/dl-methionine
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Tabel 4. Komposisi Zat Makanan Ransum Periode Starter 

Nutrisi pakan 
  Perlakuan Starter     

P0A P0 P1 P2 P3 

EM (kkal/kg) 3081,90 3081,90 3118,95 3130,78 3138,15 

Kadar Air 9,77 9,77 9,65 9,64 9,74 

Protein Kasar 19,81 19,81 19,17 19,15 19,15 

Serat Kasar 6,99 6,99 7,95 8,06 8,02 

Lemak Kasar 2,78 2,78 3,18 3,32 3,50 

BETN 52,91 52,91 52,17 51,94 51,75 

Abu 7,73 7,73 7,87 7,89 7,84 

Kalsium 1,10 1,15 1,23 1,24 1,23 

Phosfor 0,68 0,68 0,70 0,70 0,70 

Lisin 1,49 1,49 1,52 1,52 1,51 

Metionin 0,53 0,53 0,55 0,56 0,55 

Keterangan: Hasil Perhitungan Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3. 

Tabel 5. Komposisi Bahan Pakan Penyusun Ransum Periode Finisher 

Bahan pakan 
Perlakuan pakan Finisher 

P0 + antibiotik P0 P1 P2 P3 

Jagung kuning 54 54 52 50 49 

Tepung ikan 11.5 11.5 11.5 11.25 20.25 

Dedak/bekatul padi 2 2 2 3 4 

Bungkil kedelai 17 17 17.25 18 18.5 

pala 0 0 1.5 2 2.5 

Bungkil kelapa 10 10 10 10 10 

Topmix 1 1 1 1 1 

Minyak nabati 3.75 3.75 4 4 4 

Lysine 0.375 0.375 0.375 0.375 0.375 

Metionin 0.375 0.375 0.375 0.375 0.375 

Total 100 100 100 100 110 
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Tabel 6. Komposisi Zat Makanan Ransum Periode Finisher 

Nutrisi pakan 
  Perlakuan Finisher     

P0A P0 P1 P2 P3 

EM (kkal/kg) 3160,98 3160,98 4974,98 3184,98 4949,13 

Kadar Air 9,93 9,93 9,87 9,83 9,81 

Protein Kasar 17,92 17,92 18,13 18,44 18,54 

Serat Kasar 5,43 5,43 5,55 5,81 5,84 

Lemak Kasar 3,04 3,04 3,45 3,56 3,68 

BETN 57,27 57,27 56,54 55,70 55,42 

Abu 6,40 6,40 6,46 6,66 6,70 

Kalsium 0,97 1,03 1,02 1,01 0,96 

Phosfor 0,61 0,62 0,62 0,62 0,60 

Lisin 1,27 1,21 1,21 1,28 1,24 

Metionin 0,47 0,44 0,44 0,47 0,45 

Keterangan: Hasil Perhitungan Berdasarkan Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 5.  

3.3.4 Pengambilan Sampel 

Pemeliharaan ayam dilakukan selama 5 minggu menggunakan materi 200 

ekor ayam yang terbagi kedalam 5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap unit perlakuan 

terdiri dari 10 ekor ayam. Perhitungan konsumsi ransum dilakukan setiap minggu, 

dan bobot badan dilakukan setiap minggu pengamatan.   

3.4 Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 10 ekor. 

Pemeliharaan dilakukan selama 5 minggu dengan perlakuan: 

P0A = Ransum dengan penggunaan antibiotik tanpa tepung biji pala 

P0  = Ransum tanpa penggunaan tepung biji pala 

P1  = Ransum dengan penggunaan 1,5% tepung biji pala 

P2  = Ransum dengan penggunaan 2% tepung biji pala 

P3  = Ransum dengan penggunaan 2,5% tepung biji pala 

 

 

 



 

12 
 

3.5 Peubah yang Diamati 

Pada penelitian ini peubah yang diamati adalah Konsumsi ransum, 

Pertambahan bobot badan (PBB), dan juga Konversi ransum.  

1. Konsumsi Ransum  

Konsumsi ransum adalah ransum yang dimakan dengan jumlah dan waktu 

tertentu dan digunakan oleh ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Konsumsi Ransum (Minggu) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖 (𝑔𝑟)−𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑠𝑖𝑠𝑎 (𝑔𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑦𝑎𝑚 
  

2. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai oleh 

seekor ternak selama periode tertentu. 

PBB (gr/ekor/minggu) = Bobot badan akhir – Bobot badan awal  

3. Konversi ransum  

Konversi ransum atau Feed Convertion Ratio (FCR) adalah perbandingan 

antara jumlah ransum yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan. 

Konversi ransum (minggu)= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 

𝑃𝐵𝐵 
 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA). Bila 

berpengaruh nyata maka dilanjutkan uji jarak Duncan (Steel dan Torrie 1995). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Konsumsi Ransum 

Rataan konsumsi ransum ayam broiler selama penelitian dapat dilihat pada 

tabel 7.  

Tabel 7. Rataan Konsumsi Ransum 
Perlakuan Konsumsi Ransum 0-3 

minggu (gr/ekor/minggu) 

Konsumsi Ransum 3-5 

minggu (gr/ekor/minggu) 

Konsumsi Ransum 0-5 

minggu 

(gr/ekor/minggu) 

P0A 275,92 a ± 3,62 679,77 ± 30,00 437,46 ± 13,88 

P0 277,88 a ± 5,22 662,54 ± 20,12 431,74 ± 6,96 

P1 265,28 ab ± 4,76 649,67 ± 26,43 419,03 ± 13,01 

P2 263,26 ab ± 15,15 650,15 ± 86,15 418,01 ± 40,72 

P3 245,36 b ± 13,56 615,53 ± 83,63 393,43 ± 38,53 

Keterangan:-P0 + Antibiotik = Ransum basal + antibiotik tanpa tepung biji pala, P0 = Ransum basal 

+ 0% tepung biji pala, P1 = Ransum basal + 1,5% tepung biji pala, P2 = Ransum basal 

+ 2% tepung biji pala, P3 = Ransum basal + 2,5% tepung biji pala. 

-  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang nyata 

(P<0,05). 

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung biji 

pala dalam ransum terhadap konsumsi ransum menunjukkan bahwa pada umur         

0-3 minggu perlakuan penggunaan tepung biji pala berpengaruh nyata (p<0,05). 

Akan tetapi pada umur 3-5 minggu dan 0-5 minggu tidak berpengaruh nyata 

(p>0,05).  

Dari hasil uji Duncan terhadap konsumsi ransum umur 0-3 minggu pada 

periode starter menunjukkan bahwa konsumsi ransum pada perlakuan P3 nyata 

lebih rendah dari ke empat perlakuan lainnya (P<0,05), sedangkan antara perlakuan 

P0A, P0, P1 dan P2 tidak berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

tepung biji pala (Myristica fragrans) pada fase starter yaitu umur 0-3 minggu 

dengan taraf 2,5 % dapat menurunkan konsumsi. Tetapi pada fase finisher yaitu 

umur 3-5 minggu dan secara keseluruhan selama penelitian umur 0-5 minggu tidak 

berpengaruh nyata. 
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 Dengan demikian terjadi penurunan konsumsi ransum pada umur 0-3 

minggu pada perlakuan P3, yaitu penambahan tepung biji pala dengan taraf 2,5%. 

Hal ini kemungkinan dapat disebabkan karena adanya senyawa senyawa yang 

terkandung didalam biji pala meliputi flavonoid, fenol, saponin, dan tanin. Menurut 

Sembiring et al., (2023) kandungan kimia pada biji pala yaitu antara lain, flavonoid 

1,37 %, oxalate 22,14 mg, saponin 49,32 %, alkaloid 8,42%, dan phytate 16,00%. 

Hal ini dapat disebabkan karena adanya senyawa saponin didalam biji pala yang 

dimana, tingginya kandungan saponin dalam ransum dapat menurunkan konsumsi 

ransum karena rasanya yang pahit dan menurunkan palatabilitas. Saponin juga 

dapat mengganggu fungsi saluran pencernaan serta menghambat penyerapan nutrisi 

sehingga menurunkan keinginan broiler untuk mengkonsumsi pakan secara normal. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian Salama et al., (2011) yang menunjukkan 

bahwa Saponin mempunyai efek menurunkan konsumsi ransum karena rasa pahit 

dan terjadinya iritasi pada oral mucosa dan saluran pencernaan. Hal ini 

menyebabkan pemberian tepung biji pala sebanyak 2,5% pada umur 0-3 minggu 

nyata lebih rendah. Pada fase starter sistem pencernaan ayam belum sempurna dan 

masih sangat peka terhadap tambahan zat aktif seperti minyak atsiri dan eugenol 

yang terdapat pada tepung biji pala. Namun pada umur 3-5 minggu tidak 

berpengaruh nyata karena pada fase finisher sistem pencernaan ayam sudah 

berkembang dengan baik dan bekerja lebih optimal. Selama pemeliharaan umur (0-

5 minggu) tidak berpengaruh nyata karena peningkatan konsumsi di awal tertutupi 

oleh fase akhir dan juga ayam sudah beradaptasi terhadap zat aktif biji pala, 

sehingga perbedaan antara perlakuan menjadi lebih kecil dan tidak signifikan.  

Rataan konsumsi ransum umur 0 -3 minggu pada penelitian fase starter 

berkisar 245,36 – 277,88 gram/ekor/minggu. Sedangkan pada fase finisher umur 3-

5 minggu berkisar 615,53 – 679,77 gram/ekor/minggu. Hasil penelitian ini lebih 

rendah dari penelitian Utami et al., (2012) yang dimana perlakuannya 

menggunakan tepung biji pala pada level 2% selama pemeliharaan sebanyak 

1.598,80 g/ekor. Hal ini bisa jadi disebabkan karena lama pemeliharaan, strain dan 

suhu yang tinggi selama pemeliharaan sehingga dapat mempengaruhi penyerapan 

penyerapan nutrisi dalam ransum. Hal ini didukung oleh Kusnadi, (2008) yang 

menyatakan bahwa tingginya suhu lingkungan yang berakibat terhadap 
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berkurangnya konsumsi ransum, dapat mengakibatkan menurunnya asupan protein 

sehingga pertumbuhan dan sintesis sel darah merah menjadi rendah.  

4.2. Pertambahan Bobot Badan 

Rataan pertambahan bobot badan ayam broiler selama penelitian dapat 

dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8 Rataan Pertambahan Bobot Badan 

Perlakuan PBB 0-3 minggu  

 (gr/ekor/minggu) 

PBB 3-5 minggu 

(gr/ekor/minggu) 

PBB 0-5 minggu  

 (gr/ekor/minggu) 

P0A 152,65a ± 6,06 410,19 ± 41,58 255,67 ± 19,64 

P0 138,12ab ± 18,82 377,72 ± 76,51 233,96 ± 41,08 

P1 125,13bc ± 5,70 366,71 ± 38,81 221,76 ± 17,01 

P2 118,50cd ± 8,36 355,32 ± 84,18 213,23 ± 37,23 

P3 102,59d ± 12,58 309,16 ± 75,95 185,22 ± 37,01 

Keterangan:- P0 + Antibiotik = Ransum basal + antibiotik tanpa tepung biji pala, P0 = Ransum basal 

+ 0% tepung biji pala, P1 = Ransum basal + 1,5% tepung biji pala, P2 = Ransum basal 

+ 2% tepung biji pala, P3 = Ransum basal + 2,5% tepung biji pala. 

-  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang nyata 

(P<0,05). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung biji pala 

sebagai pakan tambahan dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

pertambahan bobot badan pada umur 0-3 minggu, tetapi tidak berpengaruh nyata 

pada umur 3-5 minggu dan 0-5 minggu. Berdasarkan uji jarak berganda Duncan 

pada periode starter perlakuan P0A memiliki rataan tertinggi, dan nyata lebih tinggi 

(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan P1, P2, dan P3. Tetapi P0A tidak berbeda 

dengan P0. P0 tidak berbeda nyata dengan P1 tetapi P1 nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan P2 dan P3, sedangkan P2 tidak berbeda nyata dengan P3. 

Pada perlakuan yang menggunakan tepung biji pala sebagai feed additive alami 

terutama pada perlakuan P3 dapat menurunkan pertambahan bobot badan ayam 

broiler.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung biji pala dalam 

ransum akan cenderung terjadi penurunan pertambahan bobot badan, dan 

penurunan nyata terjadi pada penggunaan tepung biji pala pada taraf 2%. Hal ini 

disebabkan karena rendahnya konsumsi ransum pada saat penelitian yang 
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disebabkan karena adanya kandungan senyawa aktif di dalam biji pala yang 

mengurangi efisiensi penyerapan nutrisi sehingga konsumsi menurun dan 

menyebabkan pertambahan bobot badan ayam broiler menurun. Menurut Santoso, 

(2018) saponin meningkatkan permeabilitas sel mukosa usus halus, yang berakibat 

penghambatan transport nutrisi aktif dan menyebabkan penyerapan zat-zat gizi 

dalam saluran pencernaan menjadi terganggu. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Puspitasary et al., (2018) yang menjelaskan bahwa konsumsi nutrien 

yang rendah diikuti dengan kecernaan yang rendah menyebabkan jumlah nutrien 

yang tercerna dan terserap sedikit. Peningkatan maupun penurunan protein kasar 

yang tercerna yang diikuti dengan ketersediaan energi metabolis akan 

mempengaruhi biosintesis jaringan daging sehingga berpengaruh pada 

pertambahan bobot badan. Peningkatan dosis tepung biji pala tidak selalu 

memberikan hasil yang lebih baik, sehingga perlakuan P3 dengan taraf 2,5% belum 

mampu menyamai efektivitas antibiotik dalam peningkatan pertambahan bobot 

badan broiler. Penurunan pertambahan bobot badan disebabkan juga karena 

rendahnya konsumsi ransum. Konsumsi pakan yang tinggi memacu pertumbuhan 

yang lebih cepat sehingga pertambahan bobot badan lebih tinggi (Zahid et al., 2019) 

Rataan pertambahan bobot badan dalam penelitian ini pada umur 0-3 

minggu berkisar 102,59 – 152,65 gram/ekor/minggu.  Sedangkan pada fase finisher 

berkisar 309,16 – 410,19 gram/ekor/minggu. Hasil penelitian ini lebih rendah dari 

penelitian Zahra et al., (2024) Rataan bobot badan pada saat penelitian yaitu 2.580 

± 0,72 g/ekor dengan pertambahan bobot badan mingguan 472,67 ± 254,16 g/ekor. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian bahan alami pada ransum broiler 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan bobot badan pada fase starter 

umur 0-3 minggu, namun tidak berpengaruh nyata pada fase finisher umur 3-5 

minggu maupun selama penelitian. Hal ini karena pada fase starter sistem 

pencernaan dan kekebalan tubuh ayam belum berkembang sempurna, membuat 

ayam rentan terhadap stres. Sedangkan pada fase finisher dan umur keseluruhan 0-

5 minggu ayam sudah mulai tahan terhadap stres dan gangguan lingkungan, 

sehingga pengaruh manajemen dan nutrisi tidak sebesar pada fase starter dan tidak 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap performa keseluruhan. Besarnya 
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pertambahan bobot badan salah satunya ditentukan oleh jumlah konsumsi pakan 

ayam broiler (Prastio et al., 2022).  

4.3. Konversi Ransum 

Rataan konversi ransum ayam broiler selama penelitian dapat dilihat pada 

tabel 9.  

Tabel 9 Rataan Konversi Ransum 

Perlakuan Konversi 0-3 minggu  

 (gr/ekor/minggu) 

Konversi 3-5 minggu 

(gr/ekor/minggu) 

Konversi 0-5 minggu 

 (gr/ekor/minggu) 

P0A 1,83 c ± 0,04 1,66 ± 0,11 1,76 b ± 0,06 

P0 2,05 bc ± 0,25 1,80 ± 0,32 1,95 b ± 0,26 

P1 2,19 ab ± 0,09 1,77 ± 0,17 2,02 ab ± 0,06 

P2 2,23 ab ± 0,09 1,93 ± 0,26 2,11 ab ± 0,15 

P3 2,37 a ± 0,13 2,06 ± 0,49 2,24 a ± 0,23 

Keterangan:- P0 + Antibiotik = Ransum basal + antibiotik tanpa tepung biji pala, P0 = Ransum basal 

+ 0% tepung biji pala, P1 = Ransum basal + 1,5% tepung biji pala, P2 = Ransum basal 

+ 2% tepung biji pala, P3 = Ransum basal + 2,5% tepung biji pala. 

-  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh yang nyata 

(P<0,05). 

Berdasarkan analisi ragam diketahui bahwa penggunaan tepung biji pala 

dalam ransum berpengaruh nyata terhadap konversi ransum (P<0,05) pada periode 

starter dan secara keseluruhan selama penelitian, sedangkan konversi ransum pada 

fase finisher tidak berpengaruh nyata. Hasil uji jarak berganda Duncan 

menunjukkan bahwa konversi pada umur 0-3 minggu berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap konversi ransum dengan perlakuan P0A tidak berbeda nyata dengan P0, 

tetapi P0A konversi ransum nyata lebih rendah dibandingkan dengan P1, P2 dan 

P3. Perlakuan P0 konversi ransum tidak berbeda nyata dengan P1 dan P2 tetapi 

nyata lebih rendah dibandingkan dengan P3. Perlakuan P1, P2 dan P3 tidak berbeda 

nyata. Sedangkan pada umur 0-5 minggu didapatkan pada perlakuan P0A tidak 

berbeda nyata dengan P0, P1 dan P2 tetapi nyata lebih rendah dibandingkan dengan 

P3. Perlakuan P0 konversi ransum tidak berbeda dengan P1 dan P2 tetapi P0 

konversi ransum lebih rendah dari P3. Perlakuan P1 tidak berbeda nyata dengan P2 

dan P3.  
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Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan P3 penambahan tepung biji 

pala dengan taraf 2,5 % dapat menurunkan efisiensi penggunaan ransum atau 

meningkatkan angka konversi ransum. P3 lebih tinggi dari perlakuan P0A, P0, P1 

dan P2. Dimana semakin tinggi nilai FCR maka semakin tidak efisien pakan diubah 

menjadi bobot badan. Begitu pula sebaliknya semakin kecil nilai FCR, semakin 

efisien pakan diubah menjadi bobot badan. Menurut Balqis et al., (2022) bahwa 

angka konversi sebagai patokan untuk mengetahui banyaknya jumlah ransum yang 

diberikan pada ternak untuk menghasilkan satu kilogram daging. Konversi pakan 

yang bagus bisa dikketahui jika konversi yang dihasilkan berkisar antara 1,75 – 

2,00. Penelitian ini menunjukkan pada umur 0-3 minggu dan 0-5 minggu 

berpengaruh nyata, sedangkan umur 3-5 minggu tidak berpengaruh nyata. Rataan 

konversi ransum umur 0 -3 minggu pada penelitian fase starter berkisar   1,83 – 

2,37. Sedangkan secara keseluruhan umur 0-5 minggu berkisar 1,76 – 2,24. Hasil 

penelitian ini lebih tinggi dari Balqis et al., (2022) 0,72 – 1,41 dari minggu pertama 

hingga minggu kelima yang dihasilkan di penelitian ini lebih bagus dari standar 

yang ada. Hal ini disebabkan karena penambahan tepung biji pala pada P3 dengan 

taraf 2,5% menyebabkan gangguan sistem pencernaan dan penyerapan nutrisi, yang 

berdampak pada naiknya angka FCR terutama pada fase starter. Tetapi pada fase 

finisher ayam sudah lebih adaptif terhadap pakan.  

Perbedaan nilai konversi ransum antara perlakuan diduga disebabkan oleh 

perbedaan kualitas karena P0A mengandung antibiotik yang bekerja cepat dan 

efektif dalam meningkatkan efisiensi pakan, karena langsung membunuh bakteri 

penyebab gangguan pencernaan. Tetapi tepung biji pala bekerja lebih alami dan 

bertahap, Serta memiliki manfaat tambahan seperti antioksidan. Nilai konversi 

pakan yang rendah menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan pakan yang baik, 

karena semakin efisien ayam mengkonsumsi pakan untuk memproduksi daging 

(Allama et al., 2012) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

biji pala (Myristica fragrans) dalam ransum pada taraf 2% dapat digunakan sebagai 

pakan tambahan yang aman dan efektif dalam meningkatkan performa ayam 

broiler. Pemberian tepung biji pala pada taraf 2% mampu mempertahankan 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan angka konversi ransum secara 

normal tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap performa ayam broiler.  

5.2 Saran 

 Disarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tetapi penggunaan tepung 

biji pala sampai ditemukan taraf optimal agar dapat memberikan manfaat tanpa 

mengurangi konsumsi ayam broiler.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Analisis Ragam Rataan Konsumsi Ransum 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)  

Konsumsi Ransum 1-35  

PLK 
Ulangan 

Total Rataan std 
1 2 3 4 

P0 431,16 438,46 435,04 422,31 1726,97 431,74 6,96 

P0A 420,38 437,34 454,38 437,74 1749,84 437,46 13,88 

P1 403,87 421,86 435,04 415,36 1676,12 419,03 13,01 

P2 364,30 462,92 418,32 426,52 1672,06 418,01 40,72 

P3 413,79 351,08 436,07 372,77 1573,71 393,43 38,53 

Total 2033,50 2111,66 2178,84 2074,70 8398,70     

 

FK 3526910.88 

JKT 15272.35 

JKP 4614.47 

JKG 10657.88 

 

Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
  

= 
8398.70 𝑥 8398,70

20
   

= 
70538161,69

20
   

= 3526910.88 

Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

= 
 1726.972+ 1749.842+ 1676.122+ 1672.062+1573.712

4
 – 3526910.88 

= 
14126101

4
−  3526910.88 

= 3531525.4 – 3526910.88 

= 4614.47 
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Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (431.16)2 + (438.46)2  + (435.04)2 + (422.31)2 ……+ (372.77)2 – FK 

=  3542183.243 – 3526910.88 

= 15272.35 

Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

= 15272.35– 4614.47 

= 10657.88 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F. Hitung 

F tabel 

(0,05) 

F tabel 

0,01 Ket 

Perlakuan 4 4614.479011 1153.61975 1.6236152 3.0556 4,89 TN 

Galat 15 10657.88 710.53         

Total 19 15272.359           

Ket: Tidak Berpengaruh Nyata (P > 0,05)  
 

Konsumsi Ransum 1-21  

PLK 
Ulangan 

Total Rataan std 
1 2 3 4 

P0 285,61 275,50 274,23 276,17 1111,51 277,88 5,22 

P0A 270,57 277,83 278,40 276,87 1103,67 275,92 3,62 

P1 258,30 267,90 268,67 266,23 1061,10 265,28 4,76 

P2 254,10 282,27 248,47 268,20 1053,03 263,26 15,15 

P3 236,73 234,40 264,23 246,07 981,43 245,36 13,56 

Total 1305,3074 1337,9 1334 1333,53333 5310,74     

 

FK 1410198.4 

JKT 4118.38 

JKP 2689.80 

JKG 1428.59 

 

Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
5310.74 𝑥 5310.74

20
  

= 
28203967.2

20
   

= 1410198.4 



 

26 
 

Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

= 
 1111.512+ 1103.672+ 1061.102+ 1053.032+981.432

4
 – 1410198.4 

= 
5651552.63

4
−  1410198.4 

= 1412888.16 – 1410198.4 

= 2689.80 

Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (285.61)2 + (275.50)2  + (274.23)2 + (276.17)2 ……+ (246.07)2 – FK 

=  1414316.7– 1410198.4 

= 4118.38 

Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

= 4118.38– 2689.80 

= 1428.59 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F. Hitung 

F tabel 

(0,05) 

F tabel 

0,01 Ket 

Perlakuan 4 2689.796 672.448978 7.06063326 3.0556 4,89 N 

Galat 15 1428.588 95.2391879         

Total 19 4118.384           

Ket: Berpengaruh Nyata (P < 0,05) 

 

Sx:4.87953 
Tabel Duncan 

5% 2 3 4 5 

SSR 3.014 3.16 3.25 3.31 

LSR 14.7069 15.41931 15.85847 16.161 

 

Perlakuan Rataan P0A P1 P2 P3   

P0 277.88 1.96 12.60 14.62 32.52 a 

P0A 275.92   10.64 12.66 30.56 a 

P1 265.28     2.02 19.92 ab 

P2 263.26       17.90 ab 

P3 245.36         c 
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Konsumsi Ransum 22-35 

PLK 
Ulangan 

Total Rataan std 
1 2 3 4 

P0 649,5 682,90 676,25 641,52 2650,17 662,54 20,12 

P0A 645,10 676,6 718,34 679,05 2719,09 679,77 30,00 

P1 622,22 652,80 684,59 639,05 2598,66 649,67 26,43 

P2 529,6 733,8889 673,1 664,00 2600,59 650,15 86,15 

P3 679,38 526,10 693,83 562,83 2462,14 615,53 83,63 

Total 3125,80 3272,289 3446,111111 3186,45 13030,65     

  

FK 8489888.35 

JKT 58135.62 

JKP 8880.04 

JKG 49255.58 

 

Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
13030.65 𝑥 13030.65

20
  

= 
169797767

20
   

= 8489888.35 

Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

= 
 2650.172+ 2719.092+ 2598.662+ 2600.592+2462.142

4
 – 8489888.35 

= 
33995073.56

4
−  8489888.35 

= 8498768.39 – 8489888.35 

= 8880.04 

Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (649.5)2 + (682.90)2  + (676.25)2 + (641.52)2 ……+ (562.83)2 – FK 

=  8548023.97 – 8489888.35 

= 58135.62 
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Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

= 58135.62– 8880.04 

= 49255.58 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT 

F. 

Hitung 

F tabel 

(0,05) F tabel 0,01 Ket 

Perlakuan 4 8880.039 2220.00976 0.676068 3.0556 4,89 TN 

Galat 15 49255.58 3283.705481         

Total 19 58135.62           

Ket: Tidak Berpengaruh Nyata (P > 0,05)  
 

Lampiran 2. Analisis Ragam Rataan Pertambahan Bobot Badan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)  

Pertambahan Bobot Badan 1-35 

PLK 
Ulangan 

Total Rataan Std 
1 2 3 4 

P0 189,54 269,00 268,80 208,49 935,83 233,96 41,08 

P0A 230,08 251,42 275,00 266,16 1022,66 255,67 19,64 

P1 196,51 226,80 231,42 232,32 887,05 221,76 17,01 

P2 158,84 242,54 222,20 229,34 852,92 213,23 37,23 

P3 154,36 157,68 233,04 195,79 740,87 185,22 37,01 

Total 929,33 1147,44 1230,47 1132,10 4439,34     

 

FK 985385.01 

JKT 26179.57 

JKP 10825.11 

JKG 15354.47 

 

Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
4439.34 𝑥 4439.34

20
  

= 
19707700.17

20
   

= 985385.01 
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Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

=
 935.832+ 1022,662+ 887.052+ 852.922+ 740.872

4
 – 985385.01 

=
3984840.46

4
−  985385.01 

= 996210.12 – 985385.01 

=10825.11 

Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (189.54)2 + (269.00)2  + (268.80 )2 + (208.49)2 ……+ (195.79)2 – FK 

=   1011564.6 – 985385.01 

= 26179.57 

Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

=26179.57 – 10825.11 

= 15354.47 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F. Hitung F tabel (0,05) 

F tabel 

(0.01) Ket 

Perlakuan 4 10825.11 2706.28 2.64 3.06 4.89 TN 

Galat 15 15354.47 1023.63         

Total 19 26179.57           

Ket : Tidak Berpengaruh Nyata (P > 0,05)  

 

Pertambahan Bobot Badan 1-21 

PLK 
Ulangan 

Total Rataan Std 
1 2 3 4 

P0 112,68 150,93 153,70 135,17 552,48 138,12 18,82 

P0A 143,87 156,13 157,13 153,47 610,60 152,65 6,06 

P1 121,60 119,67 132,33 126,93 500,53 125,13 5,70 

P2 110,90 126,71 111,70 124,70 474,01 118,50 8,36 

P3 94,03 97,13 121,30 97,90 410,37 102,59 12,58 

Total 583,08 650,58 676,17 638,17 2547,99     

 

FK 324613.31 

JKT 7764.13 

JKP 5808.9623 

JKG 1955.17 
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Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
2547.99 𝑥 2547.99

20
  

= 
6492266.25

20
   

= 324613.31 

Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

=
 552.482+610.602+ 500.532+ 474.012+ 410.372

4
 – 324613.31 

=
1321689.1

4
− 324613.31 

= 330422.27- 324613.31 

=5808.9623 

Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (112.68)2 + (150.93)2  + (153.70 )2 + (135.17)2 ……+ (97.90)2 – FK 

=   332377.44 – 324613.31 

= 7764.13 

Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

=7764.13 – 5808.9623 

= 1955.17 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT 

F. 

Hitung F tabel (0,05) F tabel (0.01) Ket 

Perlakuan 4 5808.962 1452.24 11.14 3.0556 4.89 N 

Galat 15 1955.17 130.34         

Total 19 7764.13           

Ket: Berpengaruh Nyata (P<0,05) 

Sx 5.708428328 

Tabel Duncan 5% 2 3 4 5 

  3.014 3.16 3.25 3.31 

DMRT 17.21 18.04 18.55 18.91 
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Perlakuan Rataan P0 P1 P2 P3   

P0A 152.65 14.53 27.52 34.15 50.06 a 

P0 138.12   12.99 19.62 35.53 ab 

P1 125.13     6.63 22.54 bc 

P2 118.50       15.91 cd 

P3 102.59         d 

 

Pertambahan Bobot Badan 22-35 

PLK 
Ulangan 

Total Rataan Std 
1 2 3 4 

P0 304,83 446,10 441,45 318,48 1510,86 377,72 76,51 

P0A 359,40 394,35 451,81 435,20 1640,76 410,19 41,58 

P1 308,87 387,50 380,06 390,40 1466,83 366,71 38,81 

P2 230,75 416,28 387,95 386,30 1421,28 355,32 84,18 

P3 244,85 248,50 400,65 342,63 1236,63 309,16 75,95 

Total 1448,7 1892,73 2061,92 1873,01 7276,35     

 

FK 2647263.47 

JKT 87475.99 

JKP 21647.18 

JKG 65828.81 

Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
7276.35 𝑥 7276.35

20
  

= 
52945269

20
   

= 2647263.47 

Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

=
 1510.862+1640.762+ 1466.832+ 1421.282+ 1236.632

4
 – 2647263.47 

=
10675643

4
− 2647263.47 

= 2668911- 2647263.47 

=21647.18 
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Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (304.83)2 + (446.10)2  + (441.45)2 + (318.48)2 ……+ (342.63)2 – FK 

=   2734739 – 2647263.47 

= 87475.99 

Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

=87475.99 – 21647.18 

= 65828.81 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT 

F. 

Hitung F tabel (0,05) 

F tabel 

(0.01) Ket 

Perlakuan 4 21647.18 5411.80 1.233152 3.0556 4,89 TN 

Galat 15 65828.81 4388.59         

Total 19 87475.99           

Ket: Tidak Berpengaruh Nyata (P>0,05) 

Lampiran 3. Analisis Ragam Rataan Konversi Ransum   

Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Konversi Ransum 22-35 

PLK 
Ulangan 

Total Rataan Std 
1 2 3 4 

P0 2,12 1,52 1,52 2,02 7,18 1,80 0,32 

P0A 1,80 1,71 1,59 1,55 6,64 1,66 0,11 

P1 2,00 1,69 1,79 1,62 7,09 1,77 0,17 

P2 2,31 1,79 1,76 1,85 7,71 1,93 0,26 

P3 2,74 2,10 1,73 1,67 8,23 2,06 0,49 

Total 10,96 8,81 8,39 8,70 36,86     

  

FK 9223.63 

JKT 146355.03 

JKP 30691.13 

JKG 115663.91 
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Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
429.50 𝑥 429.50

20
  

= 
184473

20
 

= 9223.63 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

=
 7.182+ 399.292+7.092+7.712+8.232

4
 – 9223.63 

=
159659

4
− 9223.63 

= 39914.8 – 9223.63 

= 30691.13 

Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (2.12)2 + (1.52)2  + (1.52)2 + (2.02)2 ……+ (1.67)2 – FK 

= 155578.67 – 9223.63 

= 146355.03 

Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

= 146355.03 – 30691.13 

= 115663.91 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F. Hitung 

F tabel 

(0,05) 

F tabel 

0,01 Ket 

Perlakuan 4 30691.13 7672.78 0.99505 3.0556 4.89 TN 

Galat 15 115663.91 7710.93         

Total 19 146355.03           

Ket : Tidak Berpengaruh Nyata (P>0,05) 
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Konversi Ransum 1-21 

PLK 
Ulangan 

Total Rataan Std 
1 2 3 4 

P0 2,41 1,87 1,88 2,03 8,20 2,05 0,25 

P0A 1,88 1,83 1,78 1,84 7,33 1,83 0,04 

P1 2,14 2,32 2,11 2,18 8,75 2,19 0,09 

P2 2,35 2,14 2,26 2,16 8,92 2,23 0,10 

P3 2,45 2,36 2,18 2,48 9,47 2,37 0,13 

Total 11,22 10,53 10,22 10,69 42,66     

 

FK 91.00 

JKT 0.95 

JKP 0.65 

JKG 0.30 

 

Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
42.66 𝑥 42.66

20
  

= 
1820.06

20
 

= 91.00 

Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

=
 8.202+ 7.332+8.752+8.922+9.472

4
 – 91.00 

=
366.62

4
− 91.00 

= 91.65 – 91.00 

= 0.65 

Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (2.41)2 + (1.87)2  + (1.88)2 + (2.03)2 ……+ (2.48)2 – FK 

= 91.95 – 91.00 

= 0.95 

Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

=0.95 – 0.65 

= 0.30 
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Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F. Hitung F tabel (0,05) F tabel (0,01) Ket 

Perlakuan 4 0.65 0.16 8.18 3.0556 4.89 N 

Galat 15 0.30 0.02         

Total 19 0.95           

Ket: Berpengaruh Nyata (P<0,05) 

Sx 0,07 

Tabel Duncan 

5% 2 3 4 5 

  3.014 3.16 3.25 3.31 

DMRT 0.213 0.223 0.230 0.234 

 

Perlakuan Rataan P2 P1 P0 P0A   

P3 2.37 0.14 0.180 0.32 0.53 a 

P2 2.23   0.043 0.18 0.40 ab 

P1 2.19     0.14 0.35 bc 

P0 2.05       0.22 cd 

P0A 1.83         d 

 

Konversi Ransum 1-35 

PLK 
Ulangan 

Total Rataan Std 
1 2 3 4 

P0 2,29 1,73 1,74 2,03 7,79 1,95 0,27 

P0A 1,85 1,78 1,71 1,72 7,06 1,76 0,06 

P1 2,08 2,07 1,98 1,95 8,08 2,02 0,06 

P2 2,33 2,00 2,06 2,04 8,44 2,11 0,15 

P3 2,56 2,26 2,00 2,15 8,97 2,24 0,24 

Total 11,12 9,84 9,48 9,90 40,34     

 

FK 81.37 

JKT 0.99 

JKP 0.51 

JKG 0.48 

Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
40.34 𝑥 40.34

20
  

= 
1627.35

20
 

= 81.37 
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Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

=
 7.782+ 7.062+8.082+8.442+8.972

4
 – 81.37 

=
327.52

4
− 81.37 

= 81.88– 81.37 

= 0.51 

Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (2.29)2 + (1.73)2  + (1.74)2 + (2.03)2 ……+ (2.15)2 – FK 

=82.36 – 81.37 

= 0.99 

Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

=0.99 – 0.51 

= 0.48 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F. Hitung 

F tabel 

(0,05) 

F tabel 

(0,01) Ket 

Perlakuan 4 0.51 0.13 4.01 3.0556 4,89 TN 

Galat 15 0.48 0.03         

Total 19 0.99           

Ket: Berepengaruh Nyata (P<0,05) 

Sx 0,08 

Tabel Duncan 

5% 2 3 4 5 

  3.014 3.16 3.25 3.31 

DMRT 0.269542 0.282599 0.290647 0.296192 

 

Perlakuan Rataan P2 P1 P0 P0A   

P3 2.24 0.13 0.22 0.30 0.48 a 

P2 2.11   0.09 0.16 0.34 ab 

P1 2.02     0.07 0.26 bc 

P0 1.95       0.18 cd 

P0A 1.76         d 
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Lampiran 4. Analisis Ragam Rataan Bobot Badan Akhir 

PLK 
Ulangan 

Total Rataan Std 
1 2 3 4 

P0 983.11 1379.10 1380.10 1077.56 4819.87 1205 205.3 

P0A 1185.50 1293.50 1410.11 1365.90 5255.01 1313.8 98.087 

P1 1017.33 1169.30 1192.22 1198.30 4577.16 1144.3 85.553 

P2 828.80 1246.89 1145.60 1181.50 4402.79 1100.7 186.05 

P3 806.50 823.90 1201.00 1014.56 3845.96 961.49 185.41 

TOTAL 4821.24 5912.69 6329.03 5837.81 22900.78   640.2 

 

FK 26222281.1 

JKT 655100.47 

JKP 270852.25 

JKG 384248.22 

 

Faktor Koreksi:  

FK  = 
𝑦2

𝑟𝑡
 

= 
22900.78 𝑥  22900.78

20
  

= 
524445623

20
 

= 26222281.1 

 

Jumlah Kuadrat Perlakuan: 

JKP = ∑
𝑦2𝑖

𝑟
− 𝐹𝐾 

=
 4819.872+ 5255.012+4577.162+4402.792+3845.962

4
 – 26222281.1 

=
105972534

4
− 26222281.1 

= 24693133 – 26222281.1 

= 270852.25 

Jumlah Kuadrat Total: 

JKT = ∑
𝑎
𝑡

= 1 ∑
𝑟
𝑗 = 1 𝑌𝑖𝑗2 − 𝐹𝐾 

= (983.11)2 + (1379.10)2  + (1380.10)2 + (1077.56)2 ……+ (1014.56)2 – FK 

 

=26877382 – 26222281.1 

 

= 655100.47 
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Jumlah Kuadrat Galat:  

JKG  = JKT-JKP 

=655100.47– 270852.25 

= 384248.22 

Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT 

F. 

Hitung F tabel (0,05) Ket 

Perlakuan 4 270852.25 67713.1 2.64333 3.0556 TN 

Galat 15 384248.22 25616.5       

Total 19 655100.47         

Ket: Tidak Berpengaruh (P<0,05)  
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